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BAB I
PENDAHULUAN

1. Pandangan Umum

Salah satu tujuan perusahaan adalah memperoleh
laba. Pada perusahaan industri sebagian besar laba akan
diperoleh dari penjualan hasil produksinya, karena itu-
lah keéinambungan proses produksi perlu dipertahankan.
Agar tercipta kesinambungan proses produksi diperlukan
adanya kerjasama antara bagian-bagian dalam perusahaan,
misalnya bagian produksi dengan bagian pembelian dan ba
gian keuangan. Ketiga bagian tersebut saling berhubung
an dan Sangat besar pengaruvhnya terhadap jalannya pro -
ses produksi seperti dijelaskan di bawah ini :

-~ Bagian produksi yang melaksanakan kegiatan pro -
duksi dan bertanggung jawab terhadap kwalitas
barang yang dihasilkan.

-~ Bagian pembelian bertanggung jawadb terhadap ter-
sedianya bahan~bahan yang diperlukan oleh semua
bagian dalam perusahaan, termasuk juga untuk ke-
butuhan produksi,

Bagian Pembelian ini amat erat kaitannya dengan
Bagian Produksi karena kegiatan produksi  tidak
akan dapat berjalan jika pembelian belum dilak -

1
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Sanakan.
- Bagian Keuangan mengatur pemasukan dan pengelqu'
an uang, misalnya melakukan pembayaran atas pem-

belian bahan.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pembeli
an merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting da
lam suatu perusahaan. Kegiatan pembelian merupakan ti-
tik awal dari seluruh kegiatan perusahaan. Produksi
tidek akan dapat berjalan jika kebutuhan untuk produksi
belumn tersedia. Penyediaan kebutuhan untuk produksi
dan Jjuga untuk kegiatan lain di dalam perusahaan merupa

kan salah satu tugas bagian pembelian.

Pembelian, terutama pembelian bahan baku merupa
kan kegiatan yang penting karena biaya yang dikeluarkan
untuk pembelian bahan baku sangat besar. Selain itu ba
han baku juga merupakan bahan utama yang sangat mempe -
ngaruhi proses produksi. Pada perusahaan dimana penu -
lis mengadakan penelitian, bahan baku berupa biji co -
klat, dimana biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bi
ji coklat tersebut merupakan biaya pembelian terbesar.
Oleh karena itulah kegiatan pembelian terutama pembeli-

an bahan baku harus direncanakan dengan baik.

Perencanaan merupakan suatu landasan kerja atau

pedoman bagl perusahaan serta dapat memberikan informa-
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8i yang penting bagi perusahaan maupun antar bagian di
dalam perusahaan. Sebagai contoh, misalnya perencanaan
dari Bagian Pembelian dapat memberi informasi bagi ba -

gian Keuangan.

Salah satu bentuk perencanaan untuk Bagian Pembe
lian adalah Anggaran Pembelian Bahan Baku. Dengan me =
nyusun Anggaran Pembelian Bahan Baku dapat diketahui be
rapa jumlah dana yang dibutuhkan untuk memperoleh bahan
baku. Informasi ini penting, karena seperti disebutkan
di muka bahwa biaya pembelian bahan baku sangat besar,
terlebih lagi pada perusahaan ini pembelian bahan baku
dilakukan secara tunai, yang berarti pelaksanaan pembe
lian tergantung dari tersedia tidaknya yang tunai.
Dengan menyusun Anggaran Pembelian Bahan Baku dapat mem
beri informasi kepada Bagian Keuangan berapa uang tunai
yang harus disediakan pada periode tertentu untuk mem -

beli bahan baku.

Anggaran Pembelian Bahan Baku disusun berdasar -
kan Anggaran Kebutuhan Bahan Baku dari Bagian ©Produksi
dengan memperhatikan persediaan bahan baku di gudang.
Setelah ditentukan kuantitas bahan yang akan dibeli un-
tuk tiap periode selanjutnya dicantumkan harga per unit
bahan sehingga akhirnya dapat dihitung berapa jumlah -

harga bahan baku tersebut yang merupakan biaya pembeli-
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an bahan baku bagi perusahaan. Anpgparan ini biasanya
diruanun set~hun gekali dan diverinci antuk tiap bulan
atau tiap kwartal.

fpabila perusahaan menyusun Anggaran Pembelian
Jahan #akn secara teratur maka akan dapat diketahui be-
rapa kehntihan dana untuk tiap periode. Dengan demiki-
an dagian Keuangan dapat menyiapkan uang tunai sebesar
kehutuhan, tepat pada waktunya. J{ka pembelian bahan
baku davet dilakukan tepat pada waktunya maka produksi
Juga akan berjalan dengan lancar sesuvai dengan jadwal
yang telah ditetapkan karena kebutuhan untuk produksi
telah tersedia.

Sebaliknya, jika Anggaran Pembelian dahan  Baku
tidak disusun maka jadwal produksipun akan kacau , se -
hinpea tidak dapat memenuhi target produksi yang telah
ditetapkan., Masalah seperti inilah yang terjadi pada
Perusahaan Pengolahan Coklat PT "X", tempat penulis me-
npgadakan penelitian,

Pada perusahaan ini tidak terdapat Anggaran Pem-
helian, sehinpga tidak ada gambaran tentang kegiatan
Pembelian yang akan dilakukan, Karena kebutuhan bahan
baku yang berupa biji coklat membutuhkan dana yang be-
aar, dan juga Karena pembelian dilakukan dengan tunai

maka sering realisasi pembelian bahan baku tersebut ter
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tunda yang Jjelas akan menyebabkan terhambatnya  proses
produksi. Kejadian tersebut di atas dikarenakan Bagian'
Kevangan tidak mendapat infommasi yang jelas tentang -
rencana pembelian yang akan dilakukan. Dalam mengha -
dapi kejadian tersebut, sering Bagian Keuangan menunda
atau tidak menyetujui permintaan pembelian yang dilaku
kan.

Apabila hal ini terjadi berulang kali dapat di -
pastikan bahwa proses produksi tidak akan dapat berja -
lan dengan lancar, yang mengakibatkan perusahaan tidak
dapat memenuhi permintaan langganan dan tentunya  akan
sangat mempengaruhi perkembangan perusahaan dimasa yang

akan datang.

Untuk itulah dalam skripsi ini akan dibahas me -
ngenai pentingnya perencanaan bagi perusahaan,khususnya
penyusunan Anggaran Pembelian Bahan Baku serta penga -
ruhnya terhadap kegiatan produksi. Juga akan digambar
kan bagaimana c¢ara menyusun Anggaran Pembelian Bahan Ba

ku.

2. Penjelasan Judul

Judul skripsi ini adalah : "PERANAN ANGGARAN PEM
BELIAN BAHAN BAXU TERHADAP XKELANCARAN PROSES PRODUKSI -
PADA PT 'X' DI SURABAYA".
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Berikut ini akan diuraikan arti dari judul terse
but di atas untuk menghindari salah pengertian dalam me

nafsirkan judul yang dipilih untuk skripsi ini.

- Yang' dimaksud dengan Peranan yaitu semua yang -
menjadi bagian atau merupakan sesuatu yang menen
tukan,

- Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai ke~
giatan perusahaan, yang dinyatakan dalam angka ,
dan ber.aku untuk jangka waktu tertentu.

- Pembelian adalah salah satu fungsi penting dalam
berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini
dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan barang
dan jasa dengan kualitas dan kuantitas sesuai ke
butuhan serta harga yang menguntungkan perusaha-
an.

-~ Bahan baku yang dimaksud disini adalah bahan uta
ma yang dipakai perusahaan untuk menghasilkan -
produknya, yang pada perusahaan ini berupa Dbiji
coklat.,

- Anggaran Pembelian Bahan Baku adalah rencana yang
menun jukkan berapa jumlah Bahan Baku yang  akan
dibeli, berapa harga per unit dan berapa biaya
yang harus dikeluvarkan oleh perusahaan untuk mem

beli bahan baku dalam suatu periode tertentu.
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- Proses Produksi adalah segala kegiatan yang di -
lakukan perusahaan untuk mengolah bahan mentah

menjadi barang jadi yang siap untuk di jual.

Dengan demikian secara keseluruhan judul skripsi

ini mengandung pengertian sebagai berikut :

~ Anggaran Pembelian Bahan Baku adalah salah satu
alat yang dapat menunjang kelancaran proses pro-
duksi. Dari anggaran ini dapat diketahui jumlah
bahan baku yang akan dibeli pada suatu periode
dan_berapa junlah dana yang dibutuhkan., Dengan
demikian diharapkan kegiatan pembelian dapat ber
jalan lancar, dan diharapkan pula proses produk
sipun berjalan lancar karena bahan baku dapat -

tersedia pada waktu yang telah ditentukan.

3. Alasan Pemilihan Judul

Pemvelian merupakan kegiatan penting dalam per -
usahaan dan merupakan awal dari semua kegiatan perusaha
an yang akan menentukan keberhasilan dan kelancaran pro
ses produksi maupun pemasaran produk perusahaan, Pro -
duksi tidak akan dapat berjalan bila pembelian belum di
laksanakan, Demikian juga, perusahaan tidak dapat mema

sarkan produknya tanpa adanya kegiatan produksi.
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Karena jtu kepilatan pembelian harus direncanakan
dengan cermat, termasuk menyusun suatu anggaran pembeli
an yang baik.

Pada perusahaan yang melakukan pembelian secara
tunai, uang harus tersedia pada saat pembelian dilaku -
kan. Bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan tidgk da -
pat diperoleh tanpa tersedianya uang tunai. Karena itu-
lah peranan anggaran pembelian menjadi sangat penting
dalam perusahaan yang melaksanakan pembelian:secara tu-~
nai, dimana daldam angraran tersebut tercantum berapa be
sar dana yang cibutuhkan untuk melakukan suatu pembeli-
an pada saat atau periode tertentu.

Perusahaan pengolahan coklat PT "X" dimana penu-
lis mengadakan penelitian membeli bahan baku dengan ca-
ra tunai, akan tetapi perusahaan ini tidak membuat ang-
garan pembelian bahan baku, ilal ini yang diduga menja-

di penyebab sering tersendatnya proses produksi.

Pentingnva anggaran pembelian, khususnya anggar-
an pembelian bahan baku, serta kenyatazan bahwa perusa -
haan pengrolahan coklat PT "X " tidak menyusun anggaran
pembelian bahan baku yang diduga menvebabkan proses pro
c¢aksi sering terhambat, nenjadikan alasan dalam memilih

Judul skripsi ini.
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4, Tujuan.Penyusunan

Penulisan skripsi ini penulis maksudkan untuk
memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya peren
canaan, khususnya anggaran pembelian bahan baku , dalam

menunjang kelancaran kegiatan produksi.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis
mencoba untuk membahas dan memecahkan dengan menerapkan
ilmu pengetahuan yang berupa teori kedalam praktek se =

sual dengan kemampuan yang ada pada penulis,

Semoga dengan adanya skripsi ini penulis dapat
menmberikan sunbangan pemikiran bagi pemilik perusahaan
dan pembaca pada unumnya walaupun skripsi ini jauh dari

sempurna.

5. Sistematika Skripsi

Bab I. Pendahuluan.
Bab ini mengemukakan serta menjelaskan secara

singkat mengenai :

1. Pandangan umum.
2. Penjelasan judul.
3. Alasan pemilihan judul.

4, Tujuan penyusunan Skripsi.
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Babd II.

Bab III.
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5. Sistematika skripsi.

6. Metodologi.

Tinjauan Teoritis.
Dalam Bab ini diuraikan teori-teori yang ber -
hubungan dengan permasalahan yang dihadapi per

usahaan ini, antara lain :

1. Anggaran, yaitu uraian tentang pengertian ,
manfaat, ruang lingkup dan hubungan anggar-
an dengan akuntansi.

2. Anggaran Pembelian Bahan Baku, menguraikan
pengertian dan cara menyusunnya.

3, Sistim dan prosedur pembelian.

4. ?engendalian intern.

Tinjauan Praktis Perusahaan,

Bab ini memberikan gambaran umum perusahaan |,
mengenai Sejarah singkat perusahaan, bidang -
usaha, struktur organisasi dan job discription.
Sesuai f@engan pemasalahan yang ada, dalam Bab
ini jugé diterangkan tentang pelakSanaan pem =
belian dan perencanaan yang ada dalam perusaha

an,
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Bab 1IV. Pemecahan Masalah dan Pengujian Hipotesa.
Dalam Bab ini diuraikan pembahasan masalah yang
dihadapi oleh perusahaan, cara pemecahannya
dan pengujian hipotesa dengan mengai tkan segi
teoritis dengan kenyataan dalam perusahaan.
Diharapkan masalah-masalah yang timbul  dalam
praktek dapat diperoleh jalan keluarnya mela -

lui sudut pandangan teoritis.

Bab V . Kesimpuwlan dan Saran,

1. Kesimpulan.
Disini disebutkan hasil dari pengujian hi -
potesa dan kesimpulan dari seluruh  bagian

skripsi.

2. Saran.
Berisikan saran-saran dari penulis yang di
tujukan pada semua pembaca pada umumnya dan
pihak perusahaan dimana penulis mengadakan

penelitian pada unumnya.

6. Metodologi

Metodologi yang digunakan sebagai alat penulisan

Skripsi ini meliputi
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6.1. Permasalahan.

Pelsksanaan pembelian bahan baku pada PI' "X" yang
dilaksanakan sgcara tunai sering mengalami hambatan di -
karenakan tidak terdapatnya suatu alat yeng dapat dija-
dikan pedoman bagi perusahaan, khususnya sagian Keuang -
an, tentane kapan pembelian bahan baku akan dilakukan ,
berapa jumlah dan harga bahan baku yang akan dibeli, se-
hingega dapat diketahui berapa biaya yang akan dikeluar -
kan untuk membeli bahan baku.

Akibat dari permasalahan di atas, seringkali jika
ada permintaan pembelian tidak dapat cepat terpenuhi ka-
rena tifak tersg¢dianya dana. Keterlambatan pembelian ba-
han baku tersebut mengakibatkan bahan baku yang dibutuh-
kan untuk proseg procduksi tidak tersedia pada waktu yang

telah ditentukan sehingga proses produksi akan tergang -

gu.

6.2. Hipotesa Kerja.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi perusahaan
pengolahan coklat PT "X", maka penulis menetapkan hipo-
tesa kerja sebagai berikut :

- Apabila pérusahaan menyusun Anggaran Pembelian

Bahan Baku yang memperlihatkan berapa jumlah ba-

han baku yang akan dibeli ntuk periode tertentu,

harga bahan baku tersebut serta jumlah dana yang

R
MILIK \

PERPUSTAKAAN )
SKRIPSI PERANANANGGARANPEMBELMT.lJN]VERSrrAS AIRLANGGMAT

SURABAYA
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dibutuhkan, maka perusahaan akan mempﬁnyai pedo-
man dalam hal penyediaan dana untuk melaksanakan
pembelian.

Dengan demikian diharapkan kegiatan pembelian da
pat berjalan lancar, sehingga proses produksipun
dapat dinarapkan berjalan lancar karena tidak la

gl ‘terganggu oleh kekurangan bahan baku.

6o 30 SCOpe Anall 8a.

Mengingat terbatasnya kemampuan penulis untuk -
membahas seluruh ruang lingkup pembelian, maka pembahas
an dalam skripsi ini akan penulis batasi pada masalah

sebagai berikut :

- Pembelian bahan baku yang akan dibahas  adalah
pembelién bahan baku yang dilakukan secara tunai,
karena sebagian besar wvahan baku yang dibutuhkan
pérusahaan ini diperoleh dengan cara membeli tu-
nai dari PTP XXIII, sedangkan bahan baku yang di
beli dari supplier secara kredit hanya sebagian

kecil.

- Pembahasan mengenai angga.an pembelian bahan ba-
ku lebih aitekankan pada penentuan besarnya dana
yang harus disediakan untux membeli bahan  baku

sesual rencana pemakaian bahan baku.

SKRIPSI PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN SUSILOWATI
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6.4. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data.

Pengumpuian dan pengolahan data yang diperguna-
kan untuk pembahasan skripsi ini penulis lakukan me -

latui tahap-tahap sebagai terikut :

1, S8urvey pendahuluan.
Merupakan tahap peneliti«n yang dilakukan seba
gal langkah awal dalam penyusunan skripsi yang
bertujuan untw. mengetahui secara umum perusaha
an kegiatannya dan permasalahan yang ada guna

pembahasan skripsi ini.

2. 8tudy kepustakaan,

Tahap iid dilakukan dengan tujuan untuk memper-
oleh data yang dapat digunakan sebagai landasan
teoritis atas pemasalahan yang ada pada perusa
haan,

Pada tanap ini penulis melakunan dengan membaca
literatur-literatur, karya-karya ilmiah, serta
buku-buku ilmiah lainnya yang verhubungan erat

dengan materi pembahasan skripsi ini.

3. Pengumpulan data.
Untuk memperoleh datu yang lengkap mengenai ke-
glatan yang berhubungan engan pemasalahan yang

ada, penulis mengadakan wawancara dan  diskusi

SKRIPSI PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN SUSILOWATI
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langsung dengan pimpinan dan staff yang tugasnya
berkaitan dengan skripsi yang sedang penulis su-~
sun, Selain itu penulis juga mengadakan penga -~
matan langsung terhadap kegiatan perusahaan, bu-
ku-buku serta catatan-catatan yang ada hubungan

nya dengan pemasalahan,

4, Pengolahan data,
Pada tahap ini data yang telah diperoleh dihu -
bungkan. satu sama lain agar dipercleh  gambaran

vang sedbenarnya dari perusahaan.

5. Penganalisaan data.
Data-data yang telah diolah tersebut segera di -
susun dan dianalisa untuk dibandingkan dengan
teori yang telah dikemukakan, sehingga  didapat
kesimpulan atas pemasalahan yang kemudian penu

lis cobg memberikan saran yang diperlukan.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS .

1. Anggaran Perusahaan

1.1. Pengertian Anggaran Perusahaan.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan akan me -
nyebabkan semakin banyak pula masalah yang harus dihg
dapi. Untuk menghadapi masalah-masalah tersebut selu -
ruh kegiatan perusahaan harus dilaksanakan berdasar pe
rencanaan yang cermat. Salah satu bentuk rencana dalam
perusahaan adalah Business Budget atau biasa diterjemah

kan Anggaran Perusahaan.

Anggaran ini hanyalah merupakan salah satu ben -
tuk rencana yang dapat dibuat perusahaan. 3Bentuk renca
na yang lain misalnya desain dari produk, tujuan perusa
haan, prosedur yang akan digunakan dalam perusahaan, dan
lain sebagainya.

Anggaran adalah salah satu bentuk perencanaan -
dan mempunyai ciri-ciri khusus yang membedakannya dari
bentuk anggarah yang sebagaimana tampak dalam definisi

definisi anggaran berikut ini.

Menurut Barry E. Cushing :

"A formal statement of the goals of plans of an organi-

16
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zation when expressed in financial terms, is called a ~

budget".1

Menurut George R. Terry ¢
A budget is plan for income or outgo, or both , of
money, personnel, purchased items, sales items , or
any other entity about the manager believes the de-

termining of the future course of action will assist
in his managerial efforts. 2

Sedangkan menurut R.M.S. Wilson definisi anggaran ada -
lah sebagai berikut :

"A budget is a quantitative plan of action that aids
in the coordination and control of the acquisition and

utilization of resources over a given period of time".3

Dari definisi-definisi yang sudah disebutkan diatas da-
pat diambil kesimpulan bahwa budget (anggaran) adalah
rencana dalam bentuk angka yang dapat membantu mengkoor
dinasi dan mengawasi operasi perusahaan. Anggaran per-
usahaan meliputi seluruh bagian perusahaan , misalnya

pembelian, penjualan dan lain-lain,

1Barry B. Cushing, Accounting Information Sys -
tems Business Organization, oSecond Edition, Addison -
Vesley Publishing Company, Inc, Reading, Massachusetts,
1974, hal. 32.

2George R. Terry, Principles of Management, Sixth
Edition, Richard D. :rwin, inc. Homewood, Iillinois, 1976,

3R.M.S. Wilson, Financial Control, a SyStem Ap -
proach, McGraw Hill, EngIanH, 1877, hal. 99.
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Untuk lebih jelasnya depat dilihat pengertian -

anggaran menurut M. Munandar :

Business Budget atau Budget (anggaran) ialah suatu
rencana yang disusun secara sistematis, yang meli -
puti seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan
dalam unit (kesatuan) moneter dan verlaku untuk I
jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.

Dari pengertian tersebut di atas tampaklah anggaran mem

punyai beberapa unsur, yaitu :

1. Rencana.
Rencana ialah suatu penentuan terlebih dahulu me
ngenal kegiatan yang akan dilakukan 4i waktuyang
akan datang.

2. Meliputi seluruh kegiatan dalam perusahaan.
Pengertian ini mencakup semua kegiatan yang akan
dilakukan oleh semua bagian yang ada dalam per -

usahaan,

3. Dinyatakan dalam unit moneter.
Unit moneter ini diperlukan karena masing-masing
kegiatan dalam perusahaan mempunyai kesatuan -~
unit yang berbeda. Misalnya : kg., liter, jam

kerja, watt, dan sebagainya.

4M. Munandar, Budgeting, Perencanaan Kerjat Peng
koordinasian Kerja, Pengawasan Kerja, BPFE, Yogyakaria,
1966, hal. 1. ‘
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Dengan unit moneter dapat diseragamkan sehingga
memungkinkan wntuk dijwnlahkan, diperbandingkan

serta dianalisa lebih lanjut.

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang.
Hal ini menunjukkan bahwa anggaran berlakunya un
tuk masa. yang akan datang. Ini berarti bahwa
apa yang dimuat dalam anggaran adalah taksiran-
taksiran tentang apa yang akan terjadi dan  apa

yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.

1.2. Manfaat Anggaran.

Anggaran mempunyai beberapa manfaat yaitu :

1, Sebagai pedoman kerja.
Sebagaimana halnya dengan bentuk perencanaan yang
lain, anggaran juga berfungsi sebagai pedoman -
kerja bagi seluruh bagian dalam perusahaan.

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja.
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mengkoordi
nasikan kerja agar semua bagian yang terdapat da
lam perusahaan dapat saling menunjang dan beker-
ja sama dengan baik untuk menuju sasaran yang
telah ditetapkan.

3. Sebagai alat pengawasan kerja.
Anggaran disini berfungsi sebagail alat pemban -
ding antara rencana perusahaan yang teriuang da
lam anggaran dengan apa yang telah dicapai per -
usahaan.
Dari perbandingan tersebut dapat dicari penyebab
penyimpangan yang terjadi. 5

. g A bt 7

>Ibid, hal. 10.
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1.3. Hubungan Anggaran Dengan Akuntansi.
Definisi akuntansi yang diberikan oleh The Commi
tee of Teminologi of The American Institute of Certi -

fied Public Accountant (AICPA) adalah sebagai berikut :

Accounting is the art of recording, classifying ,
and summarizing in sighificant manner and in terms
of money, transactionc and event which are, inparts
at least, of financial character, and intrepreting
the result there of.
Dari definisi di atas maka akuntansi merupakan suatu se
ni untuk melakukan pencatatan, penggolongan, peringkas-
an dan penyajian transaksi keuangan yang terjadi dalam
perusahaan dengan cara-cara tertentu yang dinyatakan da
lam satuan uang serta penafsiran terhadap informasi

yang disajikan didalam laporan keuangan.

Akuntansi menyajikan data-data historis, menyaji
kan peristiwa finansial yang terjadi secara teratur dan
sistimatis. OSedangkan dari pengertian anggaran seperti
telah dikemukakan di atas, anggaran menyajikan data tak
siran-taksiran untuk jangka waktu tertentu yang akan da
tang.

Bila dihubungkan antara anggaran dengan akuntan-

si, maka dapat dilihat bahwa keduanya mempunyai hubung-

-

6Harry Simons, ~ntemmediate Accounting Comprehen
sive Volume, Fifth Edition, South Western Publisning Co;
Cincinati, Ohio, 1972, hal. 7.
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an yang erat, yaitu :

- Akuntansi menyajikan data historis yang sangat
bermanfaat untulk mengadakan taksiran - taksiran
yang akan digunakan dalam menyusun anggaran,
Untuk menyusun anggaran yang nantinya akan digu-
nakan sebagai pedoman kerja, memang  diperlukan
data yang dapat dipercaya tentang apa yang sebe-
narnya terjadi dalam perusahaan. Data-data fqg
sebut dapat diperoleh dari catatan-catatan yang
dihasilkan melalui proses akuntansi. Karena itu
lah akuntansi sangat bermanfaatl didalam penyusun
an anggaran, dalam hal ini anggaran sebagal pe -

doman kerja.

- Akuntansi melakukan pencatatan secara sistimatis
dan teratlur tentang pelaksanaan anggaran, dengan
demikian akuntansi menyajikan data realisasi pe-
laksanaan anggaran.

Hasil pencatatan akuntansi tersebut, yaitu meru
pakén realisasi pelaksanaan anggaran, akan diban
dingkan dengan apa yang tercantum dalam anggaran
untuk mengadakan evaluasi kerja perusahaan.

Dengan membandingkan antara anggaran dengan akun
tansi dapat dilihat apakah perusahaan telah be -

kerja sesuai dengan rencana yang telah ditetap -
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kan atau masih ada penyimpangan.

Jika data akuntansi lebih baik daripada apa yang
tercantum dalam anggaran dapat diartikan  bahwa
perusahpan telah bekerja dengan sukses, sebalik-
nya jika data akuntansi kurang baik jika diban -
dingkan dengan apa yang tercantum dalam anggaran,
berarti perusahaan bekerja dengan kurang sukses.
Dengan demikian akuntansi sangat bermanfaat un -
tuk menunjang fungsi pengawasan kerja dari ang -
garan., Uraian di atas sesuai dengan pendapat -
Thacker & Smith dalam bukunya Modern Management
Accounting

",... the budget records what is planned, and -
the financial statements records what actually

happened“.7

1.4, Ruang Lingkup Anggaran.

Sebagaimana telah diutarakan dimuka, suatu ang -
garan yang baik harusiah mencakup seluruh kegiatan per
usahaan, sehingga fungsi-fungsi anggaran benar-benar da

pat berjalan dengan baik.

TRonald J. Thacker & Richard D. Smith, Modern Ma
nagement Accounting, Prentice-Hall of India Private Li-
mi%ed, Wew Delni, 1978, hal. 157.
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Anggaran yang menyeluruh semacam itu dinamakan Anggaran

Komprehensif (Comprenensive Budget).

Anggaran Komprehensif dapat diuraikan menjadi 2

(dua) komponen, yaitu :

1., Substantive plan.
Merupakan rencana yang mencerminkan tujuan apa
yang ingin dicapal oleh suatu perusahaan baik
jangka pendek mauvpun jangka panjang, strategi -

yang dipakai, maupun asumsinya.

2. Financial plan,
Merupakan penyajian yang lebih terperinci ten -
tang semua tujuan, rencana dan strategi yang ter

dapat dalam Substantive plan.

Berdasar jangka waktunya Financial plan dapat dikelom -

pokkan menjadi

1. Anggaran jangka panjang (otrategic Plan) , yang

jJangka waktunya lebih dari satu tahun,

2. Anggaran tahunan, (Tactical Plan) yang jangka -
waktunya satu taln dan merupakan perencanaan ke

giatan tahunan perusahaan,
Anggaran tahunan dikelompokkan menjadi :

a. Anggaran operasional yang merupakan rencana se -
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luruh kegiatan dalam perusahaan untuk mencapai
tujuannya yéitu memperoleh laba.

Anggaran Operasional terdiri dari

1. Anggaran Proyeksi Rugi-Laba yang menghi tung
besarnya laba, baik menurut bagian , menurut
jenis produk, maupun secara keseluruhan,

2. Anggaran Pembantu Laporan Rugi-~Laba.

Anggaran ini meliputi seluruh anggaran kegiat
an-kegiatan yang menunjang penyusunan  suatu
Laporan Rugi-Laba.

Anggaran ini terdiri dari :

- Anggaran Penjualan, menggambarkan berapa re
venue yang akan diterima dari penjualan pa-
da periode yang akan datang.

- Anggaran Produksi, disusun dengan memperha-
tikan segala kegiatan produksi,

~ Anggaran Biaya Distribusi, mencakup semua,
biaya-biaya yang akan dikeluarkan untuk me-
masarkan produk.

~ Anggaran Biaya Umum dan Administrasi,berisi
semua biaya yang akan dikeluarkan untuk di-
re?si dan stafnya, bagian keuangan dan bagi

an administrasi.
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- Anggaran Type Appropriasi, misalnya berisi

anggaran penelitian, anggaran pemeliharaan.

b. Anggaran Keuangan, yang disusun sebagai  akibat
terjadinya perubahan kekayaan, hutang dan pi -~
utang perusahaan,

Anggaran Keuangan meliputi :

1. Proyeksi Neraca.

2. Anggaran Pembantu Pfoyeksi Neraca.

Anggaran Proqusi.

Anggaran Produksi merencanakan secara lebih ter-
perinci tentang kegiatan-kegiatan perusahaan dibidang

produksi yang meliputi :

a. Anggaran jumlah unit yang harus diproduksi.
b, Anggaran bahan mentah yang terdiri dari :

Anggaran Kebutuhan Bahan Mentah.

Anggaran Pembelian Bahan Mentah.

Anggaran Persediaan Bahan Mentah.

Anggaran Biaya Bahan Mentah yang Habis Diguna-

kan.
¢. Anggaran Tenaga Kerja Langsung.

d. Anggaran Biaya Overhead Pabrik.
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Disini kiranya perlu juga dijelaskan pengertian
bahan mentah yang digunakan dalam proses produksi. Ba-.
han mentah untuk proses produksi dapat dibedakan menja
di dua bagian yaitu bahan baku (bahan utama) atau dise-
but juga bahan mentah langsung dan bahan penolong atau

biasa disebut bahan mentah tak langsung.

Anggaran Bahan Mentah hanya merencanakan kebutuh
an bahan mentah langsung, sedangkan bahan mentah tak
langsung atau bahan penolong akan direncanakan dalam

Anggaran Biaya Overhead Pabrik.

Agar lebih mudah dan lebih jelas memahami skrip-
8i maka dalam pembahasan selanjutnya penulis akan meng
gunakan istilah Anggaran Pembelian Bahan Baku dengan pe
ngertian yang sama dengan Anggaran Pembelian Bahan Men-
tah sebagaimana di terangkan di muka. Demikian juga is-
tilah bahan baku dipakai dengan pengertian yang sama,

dengan bahan mentah.

Untuk lebih mudahnya memahami ruang lingkup ang-
garan dapat dilihat pada skema berikut ini (Gambar 1 ha

laman 27).

2. Anggaran Pembelian Bahan Baku

Sesuai dengan judul skripsi ini maka berikut ini
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GAMBAR 1
RUANG LINGKUP ANGGARAN
1. Anggaran Partial : Anggaran dibuat sebagian yang diper

lukan saja (tidak menyeluruh).

Substantive
Plan
Anggaran Jangka Panjang
‘ ' (Strategic Plan).
2. Anggaran
Komprehensif--
(Menyeluruh)
Financial
Plan Anggaran Tahunan

Anggaran OperaSional

Anggaran Anggaran

Pembantu Proyeksi

Proyeksi Rugi /Laba
Rugi /Laba:

- Anggaran Penjualan
- Anggaran Produksi
~ Anggaran Biaya Dis-
tribusi
- Anggaran Biaya Umum
dan Administrasi
- Anggaran Type Appro-
priasi :
~ Anggaran Iklan dan
Promosi
- Anggaran Penelitian
-~ Anggaran Pemeliharaan
dan lain-lain.

SKRIPSI

PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN

(Tactlcal Plan)

Anggaran Keuangan

Anggaran Anggaran
Pembantu Proyeksi
Proyeksi Neraca
Neraca :

- Anggaran Kas

Anggaran Piutang

- Anggaran Utang

- Anggaran Penambahan Modal

- anggaran Penyusutan
Aktiva, .
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akan dibahas secara terperinci mengenai Anggaran Pembe-

lian Bahan Baku.

2.1. Pengertian Anggaran Pembelian Bahan Baku.

Telah diterangkan di muka bahwa penyusunan  dan
pelaksanaan anggaran memerlukan kerja sama dari semua
bagian dalam perusshaan. Hal ini Sesuvai dengan manfaat
anggaran Sebagai pedoman kerja, alat pengkoordinasian -
kerja Jjuga sebagai alat pengawasan kerja. Demikian Jju
ga halnya dengan penyusunan anggaran ini yang harus mem
perhatikan bagian lain maupun penyusunan anggaran lain,
seperti terlihat dari definisi Anggaran .embelian Bahan

Baku berikut ini

Anggaran Pembelian Bahan Baku disusun sebagai peren
canaan jumlah bahan baku yang harus dibeli pada pe-
riode yang akan datang. Bahan baku yang harus dibe
1i diperhitungkan dengan mempertimbangkan faktor -
faktor persediaan dan kebutuhan bahan baku.

Dari definisi di atas'dapat aisimpulkan bahwa dalam me-
nyusun Anggaran ini harus aiperhatikan Anggaran Kebutuh
an Bahan Baku dan Anggaran Persediaan Bahan Baku,

Dengan kata lain untuk dapat ﬁenyusun Anggaran Pembeli-

an Bahan Baku terlebih dahulu harus diketahui berapa ke

8Gunawan Adisaputro, dan Marwan Asri, Anggaran
Perusahaan, Edisi Revisi Kedua, Bagian Penerbitan Enl -
versitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1984.
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butuhan bahan baku untuk proses produksi yang direncana
kan dan berapa rencana bahan baku yang disimpan sebagai

persediaan.

2.2, Cara Menyusun Anggaran Pembelian Bahan Baku.
Untuk dapat menyusun anggaran ini terlebih dahu-
1lu harus diketahui/disusun Anggaran Kebutuhan Bahan Ba

ku dan Anggaran Persediaan Bahan Baku.

Setiap perusahaan dapat membuat bentuk Anggaran
Pembelian Bahan Baku sesuai dengan kebutuhan serta ke -
adaan masing-masing perusahaan, karena sebagaimana ang-
garan-anggaran yang lain, anggaran inipun tidak terse-
dia bentuk yang standar yang harus dipergunakan. Yang
harus diperhatikan adalah, Anggaran Pembelian Bahan Ba

ku ini haruslah mencantumkan :

1. Jumlah yang harus dibeli.

2. Harga persatﬁan bahan baku.

3. Periode yang digunakan dalam anggaran.

4. Jika bahan baku yang digunakan dalam proses pro-
duksi lebih dari satu jenis, maka harus dicantum

kan masing-masing jenis bahan baku tersebut.

Secara sederhana bentuk dasar Anggaran Pembelian Bahan
Baku adalah seperti terlihat pada Tabel 1 halaman 30 -

berikut ini.

SKRIPSI PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN SUSILOWATI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

*¥861 ‘eraeqeLIox ‘Won Tidg ‘enpey T8TASY ¥STPA

‘uBByESNnIay UBIBFIUY ‘YW ‘IS ‘TISY usBmaIey ueD ‘ygW ‘S ‘oxandevETpYy uraBUNS 1I3QUNT

30

EE -1 r 1+ + -t 1 ¢+ 3+ ¢+ 22 1t 3 2 2 2 £ £ & % -8 2+ % 3 2 3

]
H
[
d
t
f
[/
!
i
i
i

WoESSEEET TS

unye} |)yerump

~ i

AL (e3Jemy -
III Te3desy -

II Teidemy -

398y -

raenaqag -
TIBNUBp ~

D n¥eg ueyeg

b oo farmt ome mme wve ome ome wmo e --“

(unye3 |)yetranp

me @y Evd Bme @rd *=t Wi Gma fami Gmt Swe Ane ewa wRg W4 Pme eme

T ..

AL 1e3rdemy -
IIT Tejdemy -
II Tejdesmy -
3axey -
TIenIqaeg -
Taenuep -

g nyeg ueyeg

(unyel | )yeywnp

lons Wt WBs Wee Gmt Wne WO Jum et s Pve maa Ged Gme Gma s L Ame fEms wme Gms Bu0 W4 ame WS o=t ama

AL leidemy
III Tejlemy -
II Te3Iemy
18Iey
JIenaqag -
IIenuep -

¥ nxXeg ueyeg

'\

ueTunl esJeg; 31uj|
ueT1oquag

EEERERESCIRTEEITESE=ESS

" Gt gy s wme wme @ e @me W

|

TenE
mwﬁnmmpmm

Ueyning oy
yetun e

—.—-—o-ﬂ.-t-.-u‘t.-.ﬂlba—-ﬁ‘t—o-l—.-tnlq--o-—t-o-.-c-o-oﬁ.}—-.

e P Bt £ R e o I e T T T T P e T v
lllllllll

861

ami monfume gua pas Ml Gut W e I—cd-—. e amt Gma wer ovt e wre fues B @es $90 Wme W= e

ITuNe
ueRIpPaSIag

NOHVEL

Jm
i
:
i
P
i
i
i
i
{
i

nyeq ueyeq
uBYNINQay

N3V NVHVE NVITHGWId NVHVODNV
TWVS VWVS &Id

}

TIEVL

n}NEM § YEQ
ueyeq BSTUaf

= s e e wme W ame wmt @ fams e Wt ams mmr e mn vme mfe e fere Ao e oes oo oo W pme -l

E 33

SUSILOWATI

PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN

SKRIPSI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

31

Tabel 1 tersebut adalah contoh bentuk Anggaran Pembeli-
an Bahan Baku yang Jjenis bahan bakunya lebih dari satu
yaitu tiga Jeris bahan baku, dan periodenya disusun per

triwulan,

Berikut ini akan dijelaskan bagaimana cara menyu
sun Anggaran Pembelian Bahan Baku, jika bahan baku yang
digunakan hanya satu Jjenis. Hal ini untuk memudahkan
dalam memahami bagaimana cara menyusun anggaran pembeli
an bahan baku. Periode anggaran dibuat per bulan, di -

maksudkan agar anggaran tersebut menjadi lebih cermat.

Misalkan, pada awal tahun 1986 PT "X" mempunyai
persediaan bahan baku sebanyak 125 unit. Harga perunit
Bahan Baku adalah Rp. 100,-. Perusahaan ini telah me -
rencanakan jumlah kebutuhan dan jumlah persediaan akhir
bahan baku untuk tahun 1986, sebagai berikut :

Kebutuhan Persediaan AXhir

Waktu Bahan Baku Bahan Baku

Januari 200 100

Pebruari 200 125

Maret 250 | 153

Meli 500 80

Juni 300 50

Juli 400 2

Agustus 400 (e

September 300 ¥

Ok tober 300 80

Nopember 400 100

Desember 500 50
[ MILIK

PERPU:IAKAAN )
“UNJVERSITAS AIRLANGGA
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Setelah data~data tersebut di atas diketahui, maka akan
dapat disusun Anggaran Pembelian bahan baku seperti tagl
pax pada Tabel 2 halaman 33 berikut ini.

Cara menghitung jumlah pembelian dapat, diterangkan se -

bagai berikut :

- Contoh 1 : menghitung jumlah pembelian bulan Ja-

nuari 1986.

- Kebutuhan bahan baku untuk produksi

Januari ... .55 R ae < o s 00 0sonn 200
- Persediaan akhir Januvari ........ A 100
+
- Jumlah kebutuhan ............ AN, 300
- Persediaan awal Januvari (persediaan
awal pHShaTTSNe)- | . i, . Ll , RS- 125
- Pembelian bahan baku Januari (dalam
'llnit) € ® % 5 8 & ¢ 5 6 9 I P O T E BP0 NG o 0 6 0 k0 175
- Harga per unit bahan baku ..... Bp. 100, ~
: X
- Jumlah pembelian bahan baku (dalam
Rupiah) ------- ¢ ¢ 4 40 A G aae e et 17.500,"

- Contoh 2 : menghitung jumlah pembelian bulan Pe-
bruari 1986.
- Kebutuhan bahan baku untuk produksi

Pebruari .......c ittt 200
- Persediaan akhir Pebruari ......... 125
; +
- Jmlah kebutUhan R B 'Y * 0 6 0 0 9 8 a e 325
- Persediaan awal Pebruari (persedia-
an Akhir Januari 1986) ........... . 100
- Pembelian bahan baku Pebruari (da -
lam Unit) oo iiiieenernnns - 225
- Hargh per unit bahan baku Rp. 100, -
. X

- Jumlah pembelian ........... ..%oRp. 22.500,-

PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN SUSILOWATI
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TAHUN 1986

Jumlah

H

Pembelian

!

Unit

!

ersediaan!
awal

Jumlah
! kebutuhan!

!Persediaan!
akhir

tbahan baku!

tXebutuhan

waktu

Harga

100

" -

200

Januari

22.500, -

in

" ome wmn

100

o - =

52

- ama

125

200V

Pebruari

24-500!- -

1

=

" ey e

125

e ame

370

Maret

26.000,-

!ll

I

April

R
O O O O
c O O &
© o n o
o~ N O
N N =
o O v O
Dgit~ S0l G
N o <+ <
(o] el feinlny,
(v9] [0 0] (Uil s e
Q @UEwErS
© Wwn &~ &~
N N

Wt s W eee @t SR Wl ans W
cC O | own
® " o~ o~

@ ERe qmy W BT TS W= PR emy e

500
300
400
400

Mei
Juni
Juli

32.500,-

ta

([
(LY

- e

g
100

=y @re

400

-

100

o wma

300

28,000, -

1]

- gme

= =

O
(§V)

- =0

- ey

380

— oo

80

-t o=

300

Oktober

42.000,-

7”

-—t o

Nopember

55.000, -

150

500

LTI TS =

Desember

o}
v

E®.100,—

14.075

5. 407.500,-

!
1

4.050 : 1.135 ! 5.185 ' 1.110
' t

]
!

Jumlah
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3. Sistim dan Prosedur Pembelian

Kegiatan pembelian dimwlai dari adanya kebutuhan
atas suatu barang atau jasa sampal barang atau jasayang
dibeli diterima. Secara sederhana, prosedur pembelian

dapat diuraikan sebagai berikut :

~ Permintaan pembelian datang dari bagian lainyang

membutuhkan. Fomulir Permintaan Pembelian
(Purchase Requisition) dibuat rangkap 2 , yang
asli untuk bagian pembelian dan tembusannya un -

tuk bagian yang meminta pembelian.

- Selanjutnya Bagian Pembelian membuat formulir
Permintaan Penawaran Harga, yang merupakan formu

lir untuk meminta daftar harga dari penjual.

- Setelgh dapat ditentukan suplier mana yang harga
nya paling menentukan, kemudian dibuatlah Order
Pembelian (Surat Pesanan Pembelian) yaitu formu-
lir yang berisi pemmintzan kepada penjual untuk
mengirim barang atau Jjasa tertentu.

Formwl.r ini dibuat rangkap 5 :

* Asli untuk suplier.

* Tembusan pemberitahuan, diberikan kepada bagi-
an yang meminta pembelian.

* Tembusan penerima, diberikan kepada bagian pe-

nerimaan.

PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN SUSILOWATI
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* Tembusan untuk arsip, disimpan oleh bagian pem
belian, |

* Tembuwsan posting atau distribusi, diserahkan
kepada pemegang buku pembantu yang akan dica -
tat dalam kolom 'dipesan' dalam Kartu Persedia
an, Tembusan ini dapat juga digunakan untuk

membuat statistik order pembelian.

- Setelah barang dari suplier diterima oleh Bagian
Penerimaan, opagian ini membuat Laporan Penerima-
an Barang (Receiving Report), yang dibuat untuk
menun jukkan barang-barang yang diterima.
Formulir ini dibuat 2 lembar atau 3 lembar :

"¥ Asli untuk bagian pembelian.
¥ Tembusan disimpan dalam arsip urut nomer.
* Yang satu lembar lagi diberikan pada bagian

yang meminta pembelian".9

Perlu diperhatikan, bahwa untuk kegiatan pembelil
an ini, seperti juga kegiatan lain dalam perusahaan, di
perlukan kerjasama antara bagian-bagian yang terlibat
dalam kegiatan tersebut. Disamping itu, perlu adanya
pengawasan dari masing-masing bagian untuk kegiatan -~

yang telah dilakukannya.

- .

9Zaki Baridwan, Sistim Akuntansi, Penyusunan,Pro
sedur dan Metode, Bagian Peneroitan Akademli Akuntansi -
YKPY, Yogyakarta, 1981, hal. 109.
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Setelal membuat order pembelian, bukan  berarti
tugas Bagian Pembelian telah selesai, tetapi masih ha -
rus mengawasi pesanan yang telah dilakukan , bagaimana
pelaksanaan pésanan tersebut, karena ketepatan waktu
datangnya barang~barang yang dibell juga merupakan tang
gung Jjawab bagian pembelian. Untuk itulah tembusan Or-
der Pembelian yang disimpan Sebagai arsip oleh  Dbagian

pembelian bisa dibuat 2 lembar :

~ Yang satu lembar digunakan untuk mengawasi pesan
an yang belun diterima barangnya. Tembusan ini
disebut Unfilled Order Copy dan disimpan urut. -
abjad nama penjual.

~ Lembaran yang lain diarsipkan urut nomer  order
penbelian dan digunakan untuk mengawasi order -

order yang dikeluarkan, disebut Journal/Register
Copy.

Untuk menjamin bahwa bagian penerimaan betul-be-
tul menghitung barang yang datang, tembusan Order Pembe
lian untuk bagian penerimaan bisa ditiadakan, atau ko =-
lom jumlah pesanan ditutup dengan tintalhitam atau diko
songi. Dengan demikian diharapkan bagian penerimaan de
ngan teliti menghitung barang yang diterima dan tidak
hanya menandatangani tembusan order pembelian yang dite

rimanya tanpa memeriksa dengan teliti.
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Prosedur seperti di atas disebut Blind Receiving Prose-
dure.

Selain melaksanakan kegiatan pembelian seperti
di atas, Bagian Pembelian juga membuat.laporan-laporan
untuk pimpinan perusshaan. Menurut Zaki Baridwan, la -
poran-laporan yang dibuat oleh bagian pembelian adalah

sebagai berikut :

1. Laporan tentang Order Pembelian yang belum dite
rima barangnya.

2. Laporan tentang harga-harga barang (bahan) yang
penting bagi perusahaan. .

3. Laporan mengenai waktu penerimaan barang diban -
dingkan dengan waktu yang diminta dalam order -

pembelian,
4, Laporan analisa kwalitas barang-barang yang dibe
lio 10

5. Laporan tentang kontrak-kontrak pembelian.

Laporan-laporan tersebut séngat berguna bagi pim
pinan perusalaan untuk menilai kegiatan pembelian, juga
membantu pimpinan perusahaan dalam pengambilan keputus-
an. Laporan-laporan yang dibuat bagian pembelian terse
but juga berguna sebagai sumber data bagi penyusunan -
anggaran pembelian, misalnya laporan tentang harga- har
ga barang dipergunakan sebagal data untuk perkiraan har

ga barang dalam anggaran tahun berikutnya.

1OZaki Baridwan, Loc cit.
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4, Pengendalian Intern

AICPA memberikan pengertian pengendalian intern

Sebagal berikut :

Pengendalian intern itu meliputi struktur organisa-
8i dan semua cara~-cara serta alat-alat yang dikoor-
dinasikan, yang digunakan didalam perusahaan dengan
tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusaha-
an, memeriksa ketelitian dan: kebenaran data akuntan
81, memajukan efisiensi di dalam operasi, dan mem -
pantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan management
yang telah ditetapkan lebih dahuiu. 11

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa pengendalian in-
tern itu sangat penting diterapkan dalam suatu perusaha

an, karena mempunyai kegunaan untuk :

a. Menjaga harta milik suatu organisasi.

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntan-
si,

c. Memajukan efisiensi dalam operasi.

d. Membantu menjaga agar tiuak ada yang menyimpang
dari kebi jaksanaan management yang telah ditetap
kan 1ebih dahulu. 12

Sedangkan untuk dapat menjalankan pengendalian
intern yang'baik, Zaki Baridwan mengemukakan bahwa ha -

rus terdapat syarat-syarat sebagal berikut :

a. Suvatu struktur organisasi yang memisahkan tang -
gung jawab-tanggung jawab fungsional secara te -
pat.

b

Mbid, nal. 7.

1ZZaki Baridwan, Loc cit.
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b. Suvatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang
baik., : :

c. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di -
dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi se
tiap bagian dalam organisasi.

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai de -
ngan tanggung Jjawabnya. 13

Pengendalian intern dalam suatu perusahaan tidak
akan dapat beérjalan jika kéempat syarat di atas , yang
merupakan ciri-ciri pokok pengendalian intern, tidak di
penuhi. Sebagai contoh, strukiur organisasi suatu per-
usahaan harus memisahkan secara jelas wewenang den tang
gung jawab masing-masing bagian yang dimaksudkan untuk
mencegah timbulnya kecurangan-securangan dalam perusaha
an. Misalnya, bagian pembelian hanya dapat melaksana-
kan pembelian jika ada permmintaan pembelian dari bagian
lain yang membutuhkan barang., Jadi inisiatif untuk mem
beli tidak boleh datang dari bagian pembelian.

Begitu juga bagian lain yang membutuhkan barang tidak
boleh melaksanakan sendiri kegiatan pembelian, Misalnya
bagian produksi'membutuhkan bahan baku untuk proses pro
duknya, bagian inipun tidak boleh langsung membeli/meme
san pada suplier, akan tetapi harus melalui bagian pem-

belian dengen membuat Purchase Requisition.

31pi4, nal. 8.
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Jika bagian pembelian membuat order pembelian'
tanpa ada permintaan pembelian dari bagian lain akan me
nyebabkan terbelinya barang-barang yang sebenarnya ti -
dak dibutuhkan oleh perusahaan. Dengan kata lain bagi
an pembelian akan mempunyai peluang membeli barang un -

tuk kepentingan pribadi sehingga merugikan ‘perusahaan.

Sebaliknya, Jjika bagian produksi atau gudang me-
laksanakan peémesanan langsung pada éuplier tanpa mela-
lui bagian pembelian, juga akan merugikan perusahaan ,
misalnya karena tidak tahu berapa harga yang menguntung

kan untuk suatu jenis barang.
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BAB III
PINJAUAN PRAKTIS PERUSAHAAN

1. Tinjauan Unum Perusahaan

1.1. Sejarah Pendirian dan Status.

Menurut sejarah pabrik coklat ini adalah milik
Seorang warga negara Yunani yaitu George Tsounas .yang
beristrikan seorang warga negara Belanda. Sekitar ta -
hun 1947 mereka mendirikan pabrik coklat masih dalam
bentuk 'home industrie‘ dengan peralatan yang sangat sg
derhana dan usahanya berlokasi di jalan Pecindilan Su -
rabaya.

Tahun 1948 usahanya mengalami kemajuan dan mere
ka bermaksud memperluas usahanya. Karena kekurangan mo
dal mereka mengadakan kerjasama dengan NV, Jacobson Van
der Berg milik seorang warga negara Belanda yang membe-

rikan modal sebesar 50% dari modal seluruhnya.

Pada tahun 1951 George Tsounas memindahkan usaha
nya ke lokasi yang sekarang dan bentuk usahanya menjadi

NV, "IHM".

Pada tahun 1957 pemerintah mengeluarkan UU No.86
tahun 1958 tentang nasionalisasi perusahaan - perusahaan

milik Belanda di Indonesia, sehingga bentuk perusahaan

41
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beralih menjadi PN "IB" den perusshasn ini berdiri dida
lam lingkungan Departemen Perdagangan Republik Indone -
8ia, adapun bidang usahanya masih tetap seperti semula.
Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah No. 74 tahun -
1961, maka perusahaan-peruSahaan milik Belanda yang an
tara lain, JB, GB, PB, Pr, Ta, dan PN "IB" dilebur men-
jadi satu yaitu PN "FB". Kemudian dengan Peraturan Pe
merintah No. 30 tahun 1964 disusul pula dengan Peratur
an Pemerintah No. 32 tahun 1965 tentang pendirian per =-
usahaan niaga negara dimana PN "FB" terbagi menjadi 3

buah perusahaan negara yaitu :

1. PN "SN" (bekas induk PN "FB"),
2, PN "KC" (bekas divisi produksi PN "FB").
3. PN "PN" (bekas divisi perdagangan buku).

Akhirnya dengan akte notaris Mohammad Ali di Ja-
karta No., 4 tertanggal 28 - 12 - 1971 pengesahan kente-
ri Kehakiman sesuai dengan daftar Penetapan Kementerian
Kehakiman tertanggal 29 - 1 - 1971 No. J.A.5/6/II (Beri
ta Negara No. 78 tahun 1971 Tambahan Berita Negara RI
tertanggal 12 - 2 - 1971 No. 13) yang berdasarkan U,U.
No. 9 fahun‘1969 dan Peraturan Pemerintah No. 31 tahun
1970, maka perusahaan-perusahaan PN "KC" dan PN "PN" -
tergabung dalam suatu perusahaan dengan nama :Pefseroan

Terbatas (BPT) "X" dimana kantor pusatnya berkedudukan -
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di Jakarta dengan cabang yang berlokasi di Jakarta, Ban .
dung, Semarang, dan Surabaya. Adapun usahanya diperlu-
as dengan bidang percetakan/penerbitan buku, pengolahan
coklat dan kertas, perdagangan ekspor/impor serta perto
koan, sedangkan untuk bidang pengolahan coklat - hanya

terdapat di Surabaya.

1.2. Struktur Organisasi dan Job Discription.

Perusahaan pengolahan coklat PT "X" Cabang Sura-
baya didalam menjalankan uvperasinya dipimpin oleh se -
orang Kepala Cabang.

Kepala Cabang ini membawahi :

- Kepala bagian produksi, perencanaan dan pengenda
lian.,

- Kepala bagian keuangan/akuntansi.

- Kepala bagian umum/sekretaris.

Kepala bagian produksi ..embawahi :

- Sie cacao, conventure, cetak, kemasan.
- Sie persiapan produksi/gudang.

- Sie tehnik dan perawatan/service.
Kepala bagian keuangan/akuntansi membawahi :

- Sie penjualan, servls, distribdbusi.

- Sie pengadaan/logistik.
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Kepala bagian unum/sekretaris membawahi :

- Sie personalia.

- Sie angkutan,
Tugas Keﬁala Cabang :

1. Memegang kebi jaksanaan umum perusahaan dan ber-
tanggung jawab balk keluar maupun kedalam.
Keluar adalah kepada pihak-pihak ketiga dan ke
dalam adalah ke kantor pusat Jakarta.

2. Membawahi langsung ketiga stafnya yaitu asisten
Kepala Cabang, maksudnya supaya Kepala  Cabang
dapat mengontrol langsung ketiga bagian terse -
but dengan cepat dan dengan cepat dapat meng-

atasi kesulitan yang timbul.
3. Meruauskan kebi jaksanaan apa yang akan diambil.

4. Bertanggung jawab atas jalannya aktivitas per -

usahaan pada pimpinan pusat.
Tugas Kepala bagian produksi :

1. Menyusun rencana produksi disesvaikan dengan -
rencana penjualan.
2. Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya pro

duksi dan kualitas hasil produksi,

Tugas Kepala bagizan keuangan/akuntansi :
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1. Menyelenggarakan administrasi keuangan dalam -

rangka pengendalian dan pengamanan keuangan per

usahaan,

2, Menyimpan dokumen-dokumen keuvangan antara lain :

3
4,
5.

- Menyimpan faktur-faktur asli sebelum diuvangkan

atau ditagih.

Menyimpan bukti kas.

Menyimpan bukti-bukti inkaso.

Menyimpan bukti-bukti giro/cek mundur.

Menyimpan salinan rekening koran bank,.
Membuat anggaran kas.
Membuat laporan realisasi dan anggaran kas.

Mengadakan pengawasan utang/piutang.

Tugas Kepala bagian umum/sekretaris :

1.

4.

SKRIPSI

Menyusun rencana kerja anggaran sesuail dengan po
licy Kepala Cabang.

Mengatur dan mengawasi penyimpanan dan pengaman
an harta benda perusahaan termasuk bahan - bahan
baku, pembungkus embalase di gudang.

Mengatur dan mengkoordinir penyelenggaraan admi-
nistrasi perusahaan.

Bertanggung jawab atas kelancaran pengiriman ba

rang-barang jadi dan pergudangan.
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5. Melakukan pengawasan yang ketat terhadap pencair
an-pencairan piutang yang sudah jatuh tempo dan
meminta pertanggung jawaban kepada petugas inka-
so terhadap piutang yang jatuh temponya sudah

lama tetapi belum ada penyelesaian.
Tugas Sie cacao, conventure, cetak, kemasan :

-~ Mengatur, mengawasi dan bertanggung jawab atas :
a. Kelancaran produksi conventure.

b, Kualitas conventure.

c. Pengawasan dalam mesin goreng/mesin kipas.
d. Pengawasan dalam pembuatan cacao butter.

e. Pengawasan dalam kamar mesin.
Tugas Sie persiapan produksi/gudang :

- Mengatur, mengawasi dan bertanggung Jjawab atas :
a. Kelancaran produksi cacao.
b. Kualitas bubuk coklat.
¢. Pengawasan dalam kamar cetak.
d. Pengawasan dalam kamar pendingin.

e. Pengawasan dalam kamar bungkus dan bungkus co
klat,

Tugas Sie tehnik dan perawatan/servis :
- Mengatur, mengawasi dan bertanggung Jjawadb atas :

a. Kelancaran mesin-mesin dan mesin pendingin.

. L1K
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b. Keutuhan mesin-mesin.

¢, Jalannya mesin-mesin dan mesin pendingin.

d. Pemeliharaan/kebersihan mesin-mesin.

e. Kelancaran seluruh tenaga listrik dan diesel.

f. Keutuhan gedung-gedung.

Tugas Sie penjualan, servis, distribusi :

1. Menyusun rencana penjualan sesuai déngan anggar-
an,

2. Bertanggung jawab sepenuhnya atas penjualan ba -
rang jadi, canvas temmasuk mencari order dan pg
nawaran barang, reklame, dengan memperhatikan po
tensi pasar dan memperhatikan kemungkinan-kemung

kinan perkembangan pasar yang dapat diramalkan.

Tugas Sie pengadaan/pembelian

1. Membantu Kepala Cabang dalam melaksanakan pembe-
lian yang telah direncanakan.

2. Dalam pelaksanaan pembelian tersebut berusaha -
mendapathkan harga~-harge yang serendah mungkin
atau harga yang reasonable,

3. Memberikan laporan secara kontinyu kepada Kepala
Cabang mehgenai perkembangan harga barang-barang
yarg diperlukan perusahaan dalam melaksanakan ke

giatan usahanya.
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4. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya melakukan ker-
Ja Sama yang bailk dan harmonis dengan Kepala Ca
bang dan seksi yang lain guna kelancaran  usaha

perusahaan serta bertanggung jawab penuh kepada
Kepala Cabang.

Tugas Sie personalia

1. Membantu Kepala Cabang dalam melaksanakan policy
dibidang personil management.

2. Melaksanakan urusan kepegawaian, penggajian pe -
gawal, pengawasan atas kesehatan pegawai, penye-
lesaikan konflik urusan dengan departemen tenaga

kerja.

Tugas Sie angkutan :

Mengatur, mengawasi dan bertanggung jawab sepenuh -

nya atas :

a. Pemasukan barang-barang.
b. Pengeluaran barang-barang dalam gudang.
¢. Pengamanan barang-barang dalam gudang.

d. Kartu-kartu barang dalam gudang.

Untuk lebih jelasnya struktur organisasinya dapat dili-

hat pada Gambar 2 halaman 49 berikut ini.

SKRIPSI PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN SUSILOWATI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

49

mwﬂhﬁm.ﬁ‘ﬁ.m mﬂmnﬁmu WXy &Ld

ueanybuy

JHOKO NV IHVd

/NYONYN I NYIODVE

-NRIEd ‘ ISNNACEd NYIDVd

Jeryon ueyerobusd ueeyesniad : IaquUNS
L
yT3sThOT ...nmsn..ﬂuw.uu D TATBG buepns e Sewsy
Y 80 TAIDS Jjuejemeasd /Tsy¥npoad ‘yej3e) ‘=anl
R TTRUOSI®d X .
/ueepebuad ueTenlusg R HTUM3L uede tsiad uasauc) ‘oevoe)
d IS 4 IS d IS d IS d LS T Is g41ISs
STYYLTIHIS ISNYILNRMY NY TTYANIONI NV NYINYD |

|

DNV EYD VYIVdTA

VAVEAN S ONVEVO X, Ld
ITIN0OO NYHYIOONId NVVHYSNYId ISYSINYOEO dNLMNIELS

¢ AYdWYD

SUSILOWATI

PERANAN ANGGARAN PEMBELIAN

SKRIPSI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50

1.3. Proses Produksi.
Bahan baku yang dipergunakan perusahaan ini da =~
lam proses produksinya adalah

a. Biji coklat.
Jenisnya ¢ ~ Biji coklat A (utuh yang masih me -
ngandung kulit).
~ Biji coklat B (biji coklat yang pe
cah).
- Biji coklat C (seperti biji coklat
A tidak bulat dan keriput).
-~ Biji coklat dumping (utuh, kulitnya
ke hitam-hitaman).
b, Gula.

Jenisnya

Guwla SHS, yang kehalusannya seragam,
warnanya putih, dan kering (tidak -

mengandung air).

c. Susu bubuk.

Jenisnya Susu full cream.

- Susu full skim.
Bahan pembantu yarg dipergunakan :

- Bahan kimia : bubuk fanili, lesitin, aroma (fla-

vour).
- Embalase : plastik, kertas, etiket, kaleng.
~ Lain-lain : mente, biskuit.
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Produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini adalah :

1. Permen coklat, ada 2 macam yaitu :
- Permen coklat besar, pembungkusannya mengguna-

kan mesin.

- Permen coklat kecil, pembungkusannya mengguna-

kan tenaga manusia,

2. Butir-butir coklat, ada 2 macam yaitu :

- Butir-butir coklat yang rasanya manis  dengan
milk.

- Butir-butir coklat yang rasanya pahit tanpa -
milk,

3. Bubuk coklat.

Selanjutnya proses produksi perusahaan dilaksana

kan melalui tahap~tahap sebagal berikut :

Proses pembuatan Cacao Butter :

Tahap I ¢ Biji coklat yang ada kulitnya dikupas dalam
mesin kupas (BINNOBONG). Setelah bersih da
ri kulitnya digoreng kira-kira 1 jam dalam
mesin penggoreng (ROOSTING).

Biji ¢oklat yang telah digoreng disebut BIT-
TER,
Untuk biji colklat yang tanpa kulit langsung

digoreng dalam mesin penggoreng.
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Setelah biji coklat digoreng, didinginkan -
dalam mesin BROWLER. Kemudian setelah di -

ngin dibawa ke kamar bersih.

Tahap II : Di kemar bersih, digiling didalam mesin gi
ling biasa. Untuk menghaluskan digiling la
gi dalam wales 3 rol (REFINER). Untuk mem~
peroleh hasil yang lebih halus lagi , dari
wales 3 rol dimasukkan dalam wales 5 rol -
(REFINER) .

Tahap III :'Dari wales 5 rol, untuk memperbanyak penge-
luaran minyaknya diproses dalam mesin pen -
campuran dan penghalusan (MC INTYRE) + 3- 4
Jjam.
Dari tshap I -~ tahap III akan menghasilkan
bahan yang disebut BITTER MASAX.

Tahap IV : Bitter masak dipres dalam mesin pres (MECHL
NE PRES) untuk diambil minyaknya. Sebelum
dipres dipanasi + 100°C. Di dalam proses
ini akan mengeluarkan minyak coklat dan -
bungkil coklat. Dimana dalam proses selan
jutnya minyak coklat (CACAC BUTTER) dipergu
nakan sebagai pembuatan permen coklat dan
butir-butir coklat. Sedang bungkil coklat

dipergunakan sebagai pembuatan bubuk coklat.
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Proses pembuatan permen coklat : |
Cacao Butter ditambah dengan milk, gula dan bit-
ter di mixXer setelah di mixer dimasukkan dalam
mesin wales 5 rol (REFINER) untuk lebih mengha -
luskan., Setelah itu dimasukkan dalam mesSin pen
campuran dan penghalusan (MC INTYRE) + 18 jam.
Didalam mesin ini dicampur dengan bubuk fanili ,
dan aroma (flavour).

Proses ini akan menghasilkan bahan yang disebut:
CONVENTURE (permen coklat yang siap untuk dice -
tak). Kalau segera dicetak, maka dari mesin ini

langsung dimasukkan ruang pendingin.

Proses pembuatan butir-butir coklat :

Cacao Butter ditambah dengan gula, cacao puyer ,
dan aroma khusus di mixer + # jam., Kemudian di
masukkan dalam wales 5 rol (REFINER). Setelah
itu dimixer lagi + % jam. Kemudian ditiriskan ,
dimasukkan kamar pendingin supaya keras. Setelah
keras dihancurkan atau dipukul-pukul, kemudian -
dimasukkan mesin giling butir-butir. Setelah
itu dikeringkan dalam mesin pendingin + 10 jam.
Setelah dingin dipotong-potong dengan ayakan.
Proses terakhir masuk mesin poles + % jam, kelu-

arnya ménjadi butir-butir coklat.
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Proses pembuatan bubuk coklat :
Bungkil coklat digiling/dihaluskan dalam mesin‘
penggiling (MELANGEUR), dicampur dengan aroma -
khusus. Didalam proses ini akan menghasilkan

bubuk coklat (CACAQ HALUS).

2. Pelaksanaan Pembelian

Pada Bab pertama dari skripsi ini telah diutara-
kan bahwa pada perusahaan ini bahan baku berupa biji co
Klat diperoleh dengan cara pembelian tunai., Kebijaksa-
‘naan ini diambil oleh karena PT "X" menganggap persya -
ratan pembelian kredit dari PTP XXIII melalui Kantor Pe
masaran Bersama, darimana PT "X" memperoleh biji coklat

kurang menguntungkan dan prosedurnya berbelit-belit.

Untuk memperoleh bahan baku berupa biji coklat
secara tunai tersebut PT "X" harus mengajukan pemmohon
an kepada Kantor Pemasaran Bersama berapa Jumlah bahan
baku yang akan dibeli. Kemudian dibuatkan suatu perjan
jian jual beli setelah mencapai kesepakatan dalam tawar
menawar harga, JSetelah apa yang tertera dalam Surat -
Perjanjian Jual Beli disetujui oleh kedua belah pihak ,
baik pihak Pembell yaitu PT WA" maupun pihak penjual ya
itu PTP XXIII, maka PT "X" harus menyelesaikan pembayar

an melalui Bank sebelum barang diserahkan,
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Dari bank perusahaan memperoleh bukti penyetoran .
rangkap tiga, lembar pertama diserahkan kepada perusaha

an, lembar kedua untuk bank yang bersangkutan, lembar

lketiga dikirimkan kepada Kantor Pemasaran Bersama.

Setelah penbayaran melalui bank diselesaikan, barulah
biji coklat dapat diambil oleh perusahaan dengan menun-
jukkan bukti penyetoran dari bank, Jumlah biji coklat
yang diambil dicocokkan, baik dengan surat penyetoran

dari bank maupun dengan surat perjanjian jual bell.

3. Penyusunan Anggaran pada Perusahaan Pengolahan Co -
¥lat PT “Yw

Dalam rangka usaha mencapai tujuan perusahaan ya
itu memperoleh laba, perusahaan pengolahan coklat pT XY
telah melaksanakan fungsi perencanaan, diantaranya me -

nyusun anggaxran perusahaan.

Tugas menyusun anggaran pada perusahaan ini dise

rahkan pada :

- Bagian umum/sekretaris menyusun anggaran-anggar-
an perusahaan selain anggaran kKas.

- Bagian keuangan menyusun anggaran kas,

Bagian-bagian tersebut diharapkan membuat anggaran-ang-

garan yang dibutuhkan perusahaan sehingga fungsi peren-
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Canaan dapat berjalan dengan baik dan ada koordinasi an
tar bagian dalam perusahaan, sebagaimana manfaat yang

ingin diperoleh dari penyusunan anggaran.

Akan tetapi pada pelaksanaannya, anggaran belum
disusun secara menyeluruh. Dari pengamatan yang penu -
1is lakukan, pada perusahaan ini belum terdapat anggar-

an pembelian bahan baku.

Dengan tidak disusunnya anggaran pembelian bahan
baku, make tidek dapat diketahui berapa jumlah bahan ba
ku yang akan dibeli pada periode yang akan datang, dan
berapa jumlah dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan

pembelian tersebut.

4., Pelaksanaan Produksi

Perusahaan pengolahan coklat PT "X" Cabang Sura-
baya melaksanakan produksi secara kontinyu. Sebelum me
laksanakan pfoduksi terlebih dahulu dibuat rencana pro-
duksi. Formulir Rencana Produksi dibuat rangkap 5 yang
diberikan kepada :

Bagian Penjualan,

Bagian Xeuangan.

Bagian wudang

Kepala Cabang
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- Arsip Bagian Produksi.

Berdasar rencana produksi tersebut dibuat Surat

Perintah Kerja rangkap 5 yang diberikan kepada 3

die cacao, conventure, cetak, kemasan.

Sie persiapan produksi/gudang.

Sie tehnik & perawatan,;servis,

Bagian Akuntansi,

Arsip bagian produksi.

Selanjutnya dibuat Formulir Daftar Kebutuhan Ba-

han rangkap 3 yang diberikan kepada :

- Bagiah Gudang.
- Bagian Keuvangan.

- Arsip Bagian Produksi.

Dengan adanya rencana produksi ini diharapkan ma
Bing-masing bagian dapat menunjang kegiatan produksi de
ngan memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan-kebutuh
an yang diperlukan bagian produksi. Seperti halnya ke~
butuhan bahan baku/bahan penclong, setiap waktu bagian

gudang harus mengetahui keadaan persediaannya.

Bila ternyata persediaan yang ada diperkirakan -
kurang untuk memenuhi kebutuhan produksi, maka  bagian
gudang perlu méngajukan dan mengisi formulir Permohonan

Pembelian sebanyak 5 lembar.
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Formulir-formulir tersebut diberikan kepada :

- Kepala Cabang.

- Bagian Pembelian.
- Bagian Keuangan.
- Baglan Produksi.

- Arsip Bagian Gudang.

Oleh bagian pembelian formulir pemmintaan pembeli
an ini harus diajukan kepada bagian keuangan untuk menda
patkan persetujuan., Disinilah sering timbul persoalan ,
karena permmintaan pembelian tersebut kadang-kadang tidak
disetujui atau ditangguhkan. Hal ini disebabkan  tidak
adanya dana yang cukup untuk memenuhi permintaan pembeli

an tersebut,

Bagian Keuangan tidak dapat mempersiapkan dana se
suai dengan kebutuhan operasi perusahaan karena tidak -
ada infommadgi jauh sebelumnya tentang berapa jumlah ba -
han baku/bahan penolong yang akan dibeli pada periode
tertentu dan berapa dana yang dibutuhkan untuk membeli -
nya, Sehingga bagian keuangan dapat mempersiapkan dana

sesuai dengan kebutuhan.

Bagiah keuangan memang telah menerima fomulir -
Daftar Kebutuhan Bahan maupun formulir Permintaan Pembe-

lian, akan tétapi Jjangka waktu antara penerimaan formu -
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lir tersebut dengan waktu pelaksanaan pembelian sangat
pendek terkadang hanya satu hari, sehingga bagian ke -
uangan mengalami kesulitan untuk menyediakan dana untuk
melaksanakan pembelian tersebut. Lebih-~lebih lagi un -
tulc memenuli permintaan bahan baku biji coklat yang se
lain membutuhkan dana yang besar juga pembeliannya dila

kukan secara tunai.

Persoalan di atas menyebabkan bahan yang diperlu
kan untuk melaksanakan produksi tidak dapat tersedia pa
da waktu yang telah ditentukan, sehingga produksi menja
di terhambat.

Dengan tujuan untuk mengatasi masalah  ftersebut
bagian produksi kadang-kadang mengambil kebi jaksanaan -
sendiri yaitu membeli langsung barang keperluan produk
si seperti susu, gula dan sebagainya. Tindakan ini -
oleh bagian produksi dimaksudkan untuk mengatasi kelan

batan produksi yang sering terjadi.
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BAB IV
PEMECAHAN MASALAH DAN PENGUJIAN HIPOTESA

' Setelah diketahui tentang keadaan perusahaan, texr
utama yang berkaitan dengan kegiatan pembelian dan pe -
nyusunan ahnggaran, sSeperti diuwraikan pada Bab III, maka
berikut ini akan dibahas mengenai pemmasalahan yang ter

Jadl pada perusahaan yang bersangkutan.

Sepagaimana telah dikemukakan pada Bab I, bahwa
permasalahan tersebut terutama mengenai kegiatan pembe
lian yang tiaak direncanakan dengan baik. Hal inl anta
ra lain terlihat dengan tidax disusunnya aﬁggaran pembe
lian bahan baku. Keadaan demikian menyebabkan kegiatan
perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik , terutama
proses produksi yang menjadi sering terhambat karena ba
han baku yang dibutuhkan tidak tersedia pada waktunya.
Untuk memberi gambaran yang jelas wengenai unsur - unsur
yang mengakibatkan timbulnya permasaiahan tersebut, d4i

bawah ini akan uiuw,aikan lebih terperinci.

Sebenarnya peruéahaan ini telah memperhatikan pe
ranan anggaran dalam Suatu perusahaan, sepert. terlihat
pada job discr.ptionnya, dimana penyusunan anggaran te-

lah diprogramkan sebagai salah satu tugas yang harus di

[ MILIK
PERPUSTAKAAN
“UNIVERSITAS AIRLANGGOA”

SURABAYA
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Misalnya, Bagian Keuangan bertugas menyusun anggaran kas.
Pada kenyataannya memang perusahaan ini telah menyusun
anggaran, 8eperti anggaran kas, anggaran produksi dan
anggaran pénjualan, akan tetapi penyusunan anggaran be-
lun dilakukan Secara menyeluruh, contohnya tidak adanya

anggaran pembelian Bahan Baku.

Tidak dibuatnya anggaran pembelian Bahan Baku
dikarenakan perusahaan menganggap anggafan ini tidak be-
gitu penting, karena sudah ada anggaran kebutuhan Bahan
Baku dan pelaksanaan pembelian bahan baku berdasarkan -

pemintaan pembelian bahan baku dari bagian gudang.

Pendapat perusahaan tersebut sama dengan pendapat
kebanyakan‘Orang yang menganggap bahwa anggaran pembeli
an bahan baku tidak penting, karena memang anggaran ini
hanya merupakan bagian kecil dari anggaran-anggaran ba -
han mentah, sebagaimana terlihat pada uraian tentang ru-

ang lingkup anggaran pada Bab II.

Pendapat tersebut di atas tentu saja tidak tepat,
karena seperti uraian selanjutnya pada Bab II, anggaran
pembelian bahan baku ini selain memperlihatkan berapa -
kuantitas bahan baku yang akan dibeli, juga memperlihat
kan berapa jumlah uang yang dibutuhkan untuk membeli ba-

han baku tersehut. .
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Jika anggaran bahan baku telah dibuat, maka bagi
an keuangan dapat mengetahul dengan lebih J}elas, berapa'
rencana pengeluaran uang untuk membeli bahan baku , se-
hingga dapat mempersiapkan uwang yang dibutuhkan dalam
waktu yang tepat dan jumlah yang cukup. Hal ini  akan
d;pat dikétahui lebih jelas dari pembahasan selanjuinya.

Kebi jaksanaan pimpinan perusahaan telah menetap-
kan bahwa pembelian bahan baku biji coklat dilaksanakan
dengan cara pembelian bunai. Kebijaksanaan ini beraki-
bat bahwa perusahaan harus menyediakan uang kas pada sa
at yang sama dengan saat pembelian dilakukan. Dengan -
demikian maka infommasi tentang kapan harus tersedia

uang tunai untuk pembelian bahan baku sangatlah penting.

Sebagaimana telah di jelaskan dimuka, permintaan
pembelian bahan baku yang datang dari bagian  produksi
diterima dleh bagian pembelian, kemudian oleh bagian
pembelian diserahkan ke bagian keuangan untuk mendapat
persetujuan. Pembelian Bahan Baku sering tidak disetu-
Jul atau ditangguhkan karena kesulitan dana. Jika dana
vang dibutuhkan tidak segera diperoleh, maka tentu saja
pembelian bahan baku tidak dapat terlaksana dan akibat-

nya proses produksipun sering terhambat.

Kejadian terschut tidak saja terjadi pada pembe-

lian bahan baku biji coklat yung harus dibell dengan tu
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nai, tetapi juga untuk bahan kebutuhan produksi yang la
in, seperti susu,gula pasir, esence dan sebagainya.
Untuk mengatasi kelambatan pengadaan bahan tersebut, ba
gian produksi kadang-kadang mengambil jalan pintas de -
ngan membeli atau memesan sendiri bahan keperluan pro -

duksi seperti esence, gula pasir dan sebagainya.

Tindakan bagian produksi tersebut tidak dapat di
benarkan, karena meskipun tujuannya bukan untuk penyele
wengan, bahkan bertujuan untuk membantu kelancaran pro-
duksi, akan tetapi jelas melanggar prinsip pengendalian

intern, yaitu pemisahan fungsi.

Jika kejadian ini berlangsung terus-menerus, se-
lain akan memberi kemungkinan terjadinya penyelewengan,
Juga akan meryulitkan proses pencatatan, karena kegiat-
an pembelian tidak sesuai lagi dengan prosedur yang se

harusnya dilaksanakan,

Sesvai dengan tugasnya, bagian keuangan telah
membuat arnggaran kas. Anggaran kxas terdiri dari 2 bagi
an yaitu aliran kas masuk dan alira. ..as keluar. Salsh
satu unsur dari aliran kas keluar adalah bahan baku, di
mana Seharusnya angka tersebut berasal dari anggaran -
pembelian bahan baku. Karena diperusahaan ini tidak -
terdapat anggaran pembelian bahan bakw, maka untuk mene

tepkan berapa besar pengeluaran untuk bahan baku, bagian
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keuangan hanya memperkirakan dengan melihat pengeluaran
tahun sebelumnya, yang pada kenyataannya sering tidak
tepat atau tidak sesuai dengan kebutuhan untuk pembeli-~

an bahan bpku yang sebenarnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut perusahaan per
lu mengadakan pembenahan dalam hal perencanaan maupun

Segi pengendalian.

Perusahaan ini telah menyusun anggaran unit yang
akan diproduksi dan anggaran kebutuhan bahan baku, se -
hingga sebenarnya tidek terlalu suvlit wuntuk menyusun

anggaran pembelian bahan baku.

Sepérti di jelaskan pada Bab II , untuk menyusun
anggaran pembelian bahan baku adalah dengan memperhati
kan besar persediaan awal dan persediaan akhir bahan ba
ku yang diperkirakan, serta anggaran kebutuhan bahan ba
ku., Untuk menentukan perkiraan persediaan akhir bahan

baku juga telah dijelaskan pada Bab II.

Untuk mempermudah pembahasan selanjutnya , maka
anggaran pembelian bahan baku dapat dilihat pada 'Tabel

2 halaman 33.

Dapat dilihat bahwa anggaran tersebut memperli-

hatkan berapa dana yang dibutuhkan untuk membeli bahan
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baku sesuai dengan kebutuhan produksi. Dengan demikian
Bagian Keuangan dapat mengetahui dan selanjutnya dapat

mempersiapkan vang yang divutuhkan tepat pada waktunya.

Angka pada anggaran yang menunjukkan jumlah uang
Yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku tersebut akan
dipiudahkan pada anggaran kas sebagal rencana pengeluar
an kas untuk vahan baku. Disini akan diberikan contoh
bagaimana bentuk anggaran kas yang dapat dilihat pada
Tabel 3 halaman 66 berikut ini.

Untuk dapat membuat anggaran kas terlebih dahulu
harus dibuat anggaran-anggaran lain yang merupakan kom-
ponen anggaran kas, baik sektor penerimaan kas maupun
sektor pengeluaran kas. Anggaran pembelian bahan btaku
merupakan komponen penting dari anggaran kas sebab pem-
oetian bahan baku merupakan pengeluaran terbesar bagi
perusahaan.

Selama ini meskipun Bagian Keuangan teiah ménxy
Sun anggaran kas akan tetapi Sering meleset divanding -
kan dengan realisasinya terutama rencana pengeluaran -
kas untuk bahan baku. Hal ini uisebabkan Bagian Keuang
an dalam menaksir jumlah penge.uaran kas untuk bahan da
ku hanya berdasarkan pengalaman tahun lalu dan pertim-
bangan lain yang sifatnya .ubyektif, tanpa disertal per

hi tungan yang cermat.
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TABEL 3
ANGGARAN KAS PT nX"
TAHUN 1986
T Keterangan | Januari |Pebruari | MNaret | April | Mei | Juri | Juli | Agustus |September | Oktober | Nopember |Desember |
KAS AWAL BULAN 35.00C | 131.750 | 165.750 | 211.250 | 261,750 | 305.250 | 368,250 | 409,250 | 455,750 | 514.750 | 577.250 | 640.250
. PENERIIAAN KAS @
- Penjualan Tunai 56.000 | 67,500 | 70.000 | 83,000 | 84.000 | 80,000 { 78,000 | 80,000 | 84,000 | 80,000 90.000 | 95,000
- Penagihan Piutang 75.000 | 91.000 | 110.000 | 115.000 | 125.000 { 120.000 { 115.000 | 117.500 | 130.000 | 135,000 - 140.000 | 145,000
- Penjualan Aktiva Tetap| 50.000 | 10,000 5.000 - - 3 g - - - - -
- Penghasilan Bunga 3.500 3.500 3.500 3.500 3,500 3,500 3.500 3.500 3.500 3,500 3.500 3.500
- Pengnzasilan Sewa 10,000 - - - - - 15.000 ~ - - - -
JUNLAT PENZRIMAAN K4S 194.500 | 172.000 | 188.500 | 201.500 | 212.500 | 203.500 .} 196.500 | 201.000 | 217.500 | 218.500 | 233.500 | 243.500
229.500 | 303.750 | 354.250 | 412.750 | 474.250 | 508,750 ! 564,750 | 610.250 | 673.250 | 733.250 | 810.750 | 883.750
PENGELUARAN KAS :
- Pembelian Turai Bahan | 17:500{ 22.500 | 24.500 | 26,000 | 50.000 | 27,000 | 42.500 40,000 | 32.500 | 28,000 42,000 | 55,000
- Pembayaran Utang 12.500 i 13,000 | 14.500 | 15.000 | 17.000 | 17.500 | 18.000 18,000 | 21.000 | 21,000 21,000 | 21.000
- Egizqgggaga Kerja 40.000 | 48,000 | 56.000 | 60.u00 { 65.000 | 60.000 | 61.000 63.000 | 66.000 | 67,000 67.000 | 68.000
- %igifuggbrik Tak 7.500 8.000 | 10.000 9.500 | 10.000 | 1c.000 | 9.500 9,000 | 9.500 9,500 |  9.500 9,750 |
- biaye administrasi 7.750 1  8.000 8.5Q0 9.000 9.500 .500 | 9.000 9.000 | 10.000 | 10,000 10.000 | 10.500
- Biaya Penjualan 11.000 | 12,000 | 13.000 | 15.000 | 16.000 | 15.000 | 14,000 14,000 | 18.000 | 19.000 19.500 | 19.500
- Pembelian aktiva Tetap - 25,000 | 15.000-| 15.000 & = = - - - - -
- 3iayz Sunza 1,500 1,500 1.500 1.500 1.500 1.500 | 1.500 1.500 1.500 1,500 1.500 1,500
JUULAZ PEVGELUARAY KAS 97.750 | 138.000 | 143.000 -] 151.000 | 169.000 | 140.500 |155.5C0 | 154.500 | 158.500 | 156,000 | 170.500 | i82.250
33— 33523~ 5 S -S4 5+ F - =====::::i:::::‘:::::::::‘-=======~::::.".__—.====T===:=====1l=====~‘==================z============—-—===--——-.= ——————
RAS AKSIR 3ULAY | 131,750 | 165.750 | 211.250  261.750 | 305.250 1 168.250 409,250  455.750  514.750 | 577.250 | 640.250 | 701.500
! S PN SR S S N

A . T = T 1ttt 1 L Rt b iR R A e e e - S an== —_=
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Dengan membuat anggaran pembelian bahan baku se-
perti contoh di atas bagian keuangan dapat mengetahui -
berapa rencana pembelian bahan baku yang telah diperhi
tungkan dengan teliti sehingga dalam mencantumkan pada
anggaran kas, Bagian Keuangan sudah mempunyai dasar -
yang pasti, yaitu berdasar anggaran pembelian bahan ba
ku. Dengan demikian dapat diharapkan Bagian Keuangan
dapat memenuhi kewajibannya dengan baik dalam menyedia-

kan dana untuk membiayai segala kebutuhan perusahaan.

Walaupun dalam menyusun anggaran sudah diusaha -
kan secermat mungkin, kadang-kadang tidak dapat dihin
darkan terjadinya perbedaan antara anggaran dengan rea-
lisasinya, karena bagaimanapun juga anggaran adalah ren
cana yang berdasarkan atas perkiraan-perkiraan, Akan
tetapl déngan membuat perhitungan secermat mungkin, mem
pergunakan data-data yang dapat dipertanggung Jjawabkan
kebenarannya serta menerapkan teori penyusunan anggaran
yang benar, dapat diharapkan bahwa perbedaan yané tidak
menguntungkan antara anggaran dengan realisasinya dapat
diperkecil bahkan dihindarkan sehingga anggaran terse -
but dapat memenuhi fungsinya sebagai pedoman kerja mau
pun sebagéi pengawasan kerja.

Peranan anggaran bahan baku sebagai pedoman Kker

ja menjadi lebih penting lagi bagi perusahaan ini kare-
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na pembeliannya yang dilakukan secara tunai, hal mana
menyebabkan pada waktu perusahaan perlu membeli bahan -
baku, pada saat itu pula uang untuk keperluan pembelian

bahan baku tersebut harus tersedia.

Lain halnya jika pembelian dilakukan dengan kre-
dit karena ada tenggang wéktu antara saat pembelian de
ngan saat pembayaran, sehingga walaupun pada saat pembe
lian tidak tersedia uang pembelian tetap dapat.dilaku -~
kan sementara perusahaan dapat mengusahakan uang untuk

pembayaran hutangnya.

Karena itulah bagi perusahaan yang melakukan pem
belian dengan cara tunai mutlak diperlukan adanya suatu
alat yang dapat memberikan informasi pada perusahaan ka
pan saat pembelian dilakukan dan berapa besar biayayang

diperlukan untuk melaksanakan pembelian tersebut.

Salah satu alat yang dapat dipergunakan adalah
anggaran, yang seperti dapat dilihat pada contoh di mu~
ka, dapat memberikan perkiraan tentang kebutuhan dana
untuk tiap periode (pada contoh menggunakan periode bu

lan) guna keperluan pembelian bahan baku.

Anggaran pembelian bahan baku juga dapat memban-
tu mene jemen perusahaan untuk mempertahankan likuiditas

nya, khususnya likuiditas perusahaan (likuiditas intern).
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Dengan menyusun anggaran secara cermat dapat diperkira-
kan kapan perusahaan harus menyediakan dana untuk memhg'
11 bahan baku sehingga perusahaan, dalam hal ini Bagian
Keuangan dapat mempersiapkannya jauh sebelumnya Supaya

dana tersebut dapat siap pada saat dibutuhkan.

Dengan demikian dapat dipastikan jika ada pemmin
taanh pembelian yang harus dilaksanakan akan segera da -
pat dipenuhi karena sudah ada kesesuaian antara pembeli
an bahan baku yang telah direncanakan dalam anggarannya
dengan perkiraan pengeluaran kas untuk bahan baku dalam

anggaran kas.

Jika kegiatan pembelian telah dapat berjalan ba-
ik, dengan sendirinya proses produksi juga dapat berja
lan lancar sebab bagian pembelian sebagal bagian yang
bertugas menyediakan bahan-bahan yang dipergunakan un -
tuk produksi, ‘telah dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik. Seperti telah diketahui kegiatan produksi  baru
dapat berjalan Jjika kegiatan pembelian sudah dilaksana-
kan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menyusun ang
garan pembelian bahan baku dapat membantu mene jemen un-
tuk mémpertahankan posisi yang mantap dari likuiditas
perusahaan (likuiditas intern), karena dengan mengeta-

hui berapa jumlah dana yang dibutubkan perusahaan dapat
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lebih mudah memenuhi kewajibannya yaitu membiayai kebu '
tuhan perusahaan, khususnya membiayai keperluan produk
si.

Selanjutnya perlu juga diperhatikan pelaksanaan
dari kébijaksanaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan

perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Pimpinan perusahaan telah mengatur tugas masing
masing bagian dalam perusahaan melalui job discription,
akan tetapi masih ada karyawan/bagian yang melakukan

kegiatan menyimpang dari tugas yang diberikan padanya.

Yﬁng diberi wewenang untuk melaksanakan pembeli
an adalah bagian pembelian. Bagian produksi kadang-ka
dang juga membeli/memesan sendiri barang-barang yang -
diperlukan untuk proses produksi yang sebenarnya bukan
wewenahgnya, dengan alasan demi kelancaran proses pro-
duksi, karena pengadaan bahan sering terlambat, sedang
kan kebutuhan untuk produksi sudah mendesak. Kejadian
ini tidak dapat dibiarkan dan harus segera dicarikan

cara untuk mengatasinya.

Telah diketahul sehubungan dengan tugasnya un -
tuk melaksanakan pembelian, Bagian Pembelian harus men
cari informasi tentang keadaan suplier, antara lain
harga yang bersaing, ketepatan waktu pengiriman dan ke

tepatan dalam memenuhi kontrak pembelian.
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Jika bagian produksi melakukan pembelian sendiri, besar
kemungkinan tidak akan mendabatkan harga yang Dbersaing
dan suplier yang bonafide, sehingga jelas akan merugi -

kan perusahaan.

Untuk mengatasi hal ini, pimpinan perusahaan per
lu menerapkan sistim pengendalian intern secara  1lebih
baik. Dengan meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan
perusahaan, pimpinan dapat lebih mudah mengetahui ada -

nya penyimpahgan-penyimpangan.

Berdasar uraian-uraian tersebut di atas , maka
hipotesa kerja yang teiah dikemukakan adalah besar, ya-
itu perusahaan perlu membuat Anggaran Pembelian Béhan
Baku, sehingga dapat diketahui berapa jumlah Bahan Baku
yang akan dibeli pada periode tertentu, dan berapa dana

yaﬁg dibutuhkan untuk membeli Bagan Baku tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengetahui dengan jelas keadaan serta ma
salah yang dihadapi Perusahaan Pengelolaan Coklat PT..
"X" Cabang Surabaya, dan membandingkannya dengan teori
teori yang berhubungan dengan permasalahan'tersebut ,
akhirnya dapat diambil kesimpulan sekaligus Saran-saran

untuk perbaikan.

1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari skripsi ini

adalah

an

- Dengan tidak disusunnya Anggaran Pembelian Bahan
Baku menyebabkan tidak- diketahui kapan pembelian
Bahan Baku dilakukan dan berapa jumlah dana yang
dibutvhkan untuk membeli Bahan Baku, yang mana
data di atas sangat penting untuk penyediaan da-
na bagi operasi perusahaan agar dapat membiayai
kegiatan perusahaan. Anggaran Pembelian yang di
perlukan untuk menyusun anggaran kas yang merupa
kan ringkasan rencana pengeluaran dan pemasukan

uang.

72
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- Tidek disusunnya anggaran pembelian Bahan Baku
juga menceminkan bahwa perencanaan belum dila
kukan secara menyeluruh, sehingga hasilnya be -
lum memuaskan, terbukti dengan kegiatan pembeli
an sering terlambat, yang menyebabkan proses -
produksi tidak dapat berjalan dengan lancar, se
hingga akan mempersulit pencapaian tujuan per -

usahaan dalam memperoleh laba.

- Kebi jaksanaan pimpinan perusahaan belum sepénqg
nya dijalankan dengan baik/taat, terbukti bagi-

an produksi melakukan pembelian sendiri,

2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan sebagai ber -

ikut

e

- Perusahaan harus menyusun anggaran Pembelian Ba
han Baku dengan mengikuti tehnik penyusunan -

yang tepat dan perhitungan yang cermat.

- Hendaknya dalam menyusun anggaran kas, Bagian
Keuangan memperhatikan anggaran-anggaran 1lain

yang mempengaruhi anggaran kas tersebut.

- Perencanaan, dalam hal ini penyusunan anggaramn,
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hendaknya dilakukan secara menyeluruh untuk men-

capai hasil yang memuaskan.

- Tiap bagian harus melaksanakan kegiatan  sesual
dengan tugas dan wewenang yang telah ditetapkan,

sehingga mempermudah pelaksanaan pengendalian -~

intem.
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